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Abstrak
 

Agroindustri memberikan kontribusi positif dan mendominasi pangsa terhadap Produk Domestik Bruto

(PDB). Namun, tren kontribusi ini menurun dari 27,83% pada 2006 menjadi 25,49% pada 2011. Kelesuan

agroindustri ini perlu segera diatasi untuk mencapai target pembangunan pertanian melalui peningkatan nilai

tambah. Selaras dengan itu, peran teknologi pengolahan hasil pertanian sebagai komponen penting dalam

pengem-bangan agroindustri perlu dikaji, mengingat teknologi yang tersedia belum digunakan secara

maksimal oleh pengguna. Pengembangan teknologi pengolahan hasil pertanian memiliki empat titik kritis,

yaitu tahap penyusunan komponen teknologi, perakitan paket teknologi, pengembangan model agroindustri,

dan implementasi model agroindustri. Pada setiap titik kritis ini terdapat masalah yang berpotensi

menghambat penerapan teknologi. Minimnya keterlibatan calon pengguna dalam perancangan penelitian

memunculkan kebingungan dalam mengarahkan hasil perakitan teknologi. Filosofi quick yielding research

sering mendorong terjadinya penghilangan tahap pe-rakitan paket teknologi, yang berakibat munculnya

masalah teknis dalam pengembangan moral maupun implementasi model agroindustri. Tahap perakitan

paket teknologi menjadi titik terlemah saat ini. Penguatan infrastruktur dan program riset serta penguatan

modal sosial (social capital) pada tahap pengembangan model agroindustri merupakan kebijakan strategis

untuk mendukung pengembangan teknologi menuju kemantapan penerapannya dalam pembangunan

agroindustri.

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20427991&lokasi=lokal

